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urusanmu” 
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ABSTRAK 

 

Seiring dengan pesatnya pengguna kendaraan maka semakin tinggi risiko 

terjadinya kecelakaan, maka upaya yang dapat dilakukan oleh seseorang untuk 

mengurangi risiko kerugian itu yaitu dengan mengikatkan diri dengan asuransi. 

Dalam pengajuan klaim asuransi maka tertanggung wajib mengikuti syarat-syarat 

yang harus dipenuhi saat akan dilakukannya penutupan asuransi kendaraan 

bermotor, terutama SIM pengemudi yang masih berlaku. Permasalahan yang akan 

dibahas dalam penelitian ini yaitu pengaturan pengajuan klaim asuransi kendaraan 

bermotor pada PT Asuransi Sinar Mas Cabang Lahat dan penyelesaian klaim 

auransi kendaraan bermotor dalam hal tertanggung habis masa berlaku SIM-Nya 

di PT Asuransi Sinar Mas. Penelitian ini merupakan penelitian empiris dengan 

menggunakan pendekatan perundang-undangan dan pendekatan kasus. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengaturan pengajuan klaim asuransi kendaraan 

bermotor pada PT Asuransi Sinar Mas harus memenuhi syarat-syarat utama yang 

harus dilengkapi pada saat pengajuan klaim yaitu tertanggung wajib melengkapi 

dan menyerahkan dokumen-dokumen pendukung klaim dan penyelesaian klaim 

apabila masa berlaku SIM pengemudi sudah habis masa berlakunya, tidak akan 

dikabulkan ganti kerugiannya  karena dianggap tidak dapat melengkapi dokumen-

dokumen yang telah diatur didalam Polis Asuransi Kendaraan Bermotor pada PT 

Asuransi Sinar Mas. 

Kata Kunci: Asuransi Kendaraan; Klaim; Penyelesaian  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi yang semakin pesat pada era globalisasi saat ini 

memberikan banyak pengaruh terhadap kemajuan transportasi di Indonesia.
1
 

Dengan berkembangnya transportasi memberikan manfaat yang banyak bagi 

kelangsungan hidup masyarakat dalam mempermudah aktivitas agar lebih 

efisian waktu dan praktis.  

Indonesia merupakan salah satu negara dengan pengguna kendaraan 

terbanyak di dunia.  Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) pengguna 

kendaraan Tahun 2020 di Indonesia mencapai 136.137.451 pengguna yang 

meliputi kendaraan mobil penumpang, mobil bis, mobil barang, dan sepeda 

motor.
2

 Hal ini terjadi diakibatkan oleh kendaraan pribadi yang mudah 

didapat, lebih murah, serta lebih efektif dan hal ini juga didukung oleh 

meningkatnya pendapatan masyarakat dari hasil pembangunan.
3
 

Transportasi merupakan salah satu hal yang penting dalam pelaksanaan 

pembangunan perekonomian bangsa yang dilakukan melalui transportasi 

                                                             
1
 Kiki Nur Asri, Pelaksanaan Asuransi Sosial Pada Pt. Jasa Raharja (Persero) Terhadap 

Korban Kecelakaan Lalu Lintas Di Kota Semarang, Vol. 6 No.2, 2017, Diponegoro Law 

Journal. diakses tanggal 19 september 2022 pukul 22:17.   

https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/dlr/article/view/17050/16342 
2
 Kepolisian Republik Indonesia, Perkembangan Jumlah Kendaraan Bermotor Menurut 

Jenis (Unit) 2018-2020, diakses tanggal 12 Agustus 2022 pukul 13:13. 

https://www.bps.go.id/indicator/17/57/1/jumlah-kendaraan-bermotor.html,  
3

 Hj. Anna Azharniyah, Peranan Jasa Raharja Dalam Pembayaranklaim Asuransi 

Kecelakaan Ditinjau dari Undang-Undang No 33 dan 34 Tahun 1964, Vol. 7 No. 2, 2019, 

Jurnal Wasaka Hukum. diakses tanggal 19 September 2022 pukul 22:22. https://ojs.stihsa-

bjm.ac.id/index.php/wasaka/article/view/27/26 

https://www.bps.go.id/indicator/17/57/1/jumlah-kendaraan-bermotor.html
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darat,laut, dan udara untuk pegangkutan orang ataupun barang. Segala jenis 

bentuk kegiatan ekonomi pasti melibatkan transportasi seperti pengantaran 

orang ke suatu tempat ke tempat lain maupun pengangkutan barang.
4
  

Seiring dengan pertumbuhan dan perkembangan zaman yang semakin 

modern, hal itu juga membawa banyak berbagai perubahan. Sehingga, bisa 

saja adanya peristiwa yang kemungkinan akan terjadi menimpa seseorang 

ataupun kelompok masyarakat. Peristiwa tersebut dapat mengakibatkan 

seorang manusia dalam kelompok masyarakat menderita kerugian. 

Manusia dalam kehidupannya selalu akan dihadapkan dengan 

kemungkinan-kemungkinan yang bisa saja terjadi yang diiringi dengan 

kerugian, salah satu nya adalah kecelakaan. Kecelakaan merupakan kejadian 

yang terjadi di lalu lintas yang setidak-tidaknya melibatkan satu kendaraan 

ataupun pengguna jalan yang menyebabkan terjadinya cidera, kerusakan 

kendaraan, dan kerugian.
5
 Secara umum kecelakaan diakibatkan oleh 3 faktor 

yang meliputi;
6
 

1. Faktor pengemudi, terjadinya kecelakaan akibat kondisi pengemudi 

dalam keadaan ngantuk, mabuk, lelah ataupun sakit. 

                                                             
4
 Sinta,Uli, 2006. Pengangkutan Suatu Tinjauan Hukum Multimoda Transport, Medan: 

USU Press, hlm.1 
5
 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan Pasal 1 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 96, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 5025) 
6
 Satlantas Polres Kudus,2015. AKP BILLY HILDIARIO S.I.K., Ibu Babe Lalu Lintas: Pos 

Theatre Keselamatan Mobile, Satlantas Polres Kudus, hlm 4 
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2. Faktor kendaraan, terjadinya kecelakaan akibat kondisi mesin mobil 

yang rusak, rem blong, ban yang bocor ataupun faktor lain dari 

kendaraan. 

3. Faktor jalanan, terjadinya kecelakaan akibat kondisi jalanan yang 

bergelombang, jenis permukaan yang tidak rata, jalan berlubang, dan 

rusaknya permukaan jalan. 

Menurut Kementrian Perhubungan jumlah kecelakaan lalu lintas di 

Indonesia sangatlah tinggi, dan mengalami kenaikan pada tahun 2020-2021 

yang mencapai 103.645 kasus. Jenis-jenis kecelakaan Menurut Undang-

Undang No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan Pasal 

229 meliputi:
7
 

a. Kecelakaan lalu lintas ringan, yaitu kecelakaan yang mengakibatkan  

adanya kerusakan kendaraan dan/atau barang.  

b. Kecelakaan lalu lintas sedang, yaitu kecelakaan yang mengakibatkan 

terjadinya luka ringan dan kerusakan pada kendaraan dan/atau barang.  

c. Kecelakaan lalu lintas berat, yaitu kecelakaan yang mengakibatkan 

korban akhirnya meninggal dunia atau luka berat. 

Manusia melakukan berbagai cara untuk mengurangi risiko kerugian 

yang diakibatkan oleh terjadinya kecelakaan, salah satunya yaitu dengan 

mendapatkan perlindungan untuk menghadapi risiko kerugian besar dengan 

melakukan perjanjian dengan badan usaha yang dapat menanggung risiko 

                                                             
7 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan Pasal 

229 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 96, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5025) 
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tersebut.
8
 Risiko adalah sebuah kemungkinan adanya kerugian yang dapat 

terjadi diakibatkan oleh adanya bahaya yang mungkin saja dapat terjadi 

secara  

tiba-tiba.
9
 Badan perusahaan yang dapat menanggung risiko tersebut adalah 

asuransi. Asuransi merupakan upaya pemerintah dalam melaksanakan 

program untuk kesejahteraan sosial, dengan tujuan untuk menjamin 

kesejahteraan masyarakat luas. Pemerintah melakukan upaya tersebut untuk 

membantu gotong royong dalam memikul risiko-risiko kerugian yang dapat 

dihadapi masyarakat. Asuransi juga merupakan sarana finansial bagi sebuah 

kehidupan rumah tangga dan perusahaan untuk menghadapi kerugian.  

Dalam Pasal 246 KUHD dinyatakan bahwa asuransi atau pertanggungan 

adalah suatu perjanjian dengan dimana seorang penanggung mengikatkan diri 

kepada seorang tertanggung dengan menerima suatu premi, untuk 

memberikan penggantian kepadanya karena suatu kerugian, kerusakan, atau 

kehilangan yang mungkin akan dideritanya karena suatu peristiwa yang tidak 

tentu.
10

 Premi adalah jumlah uang yang telah ditetapkan oleh perusahaan 

asuransi untuk dibayarkan oleh pemegang polis (nasabah) berdasarkan 

perjanjian yang telah dibuat dengan perusahaan asuransi tersebut, atau 

sejumlah uang yang telah ditetapkan oleh peraturan perundang-undangan 

                                                             
8 Besse Tenriabeng Mursyid, Tinjauan Tentang Pemberian Santunan Dana Kecelakaan Lalu 

Lintas Jalan Terhadap Korban Oleh PT.Asuransi Jasa Raharja Dikota Palu, Vol. 14 No.1, 2020, 

Bilancia; Jurnal Studi Ilmu Syariah Dan Hukum. diakases tanggal 19 September 2022 pukul 

23:10. https://jurnal.uindatokarama.ac.id/index.php/blc/article/view/478/359 
9
  Hasymi Ali,2001. Pengantar Asuransi, Jakarta:Bina Pusta, hlm.43 

10
 Pasal 246 KUHD  
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yang telah mendasari aturan tersebut dan harus dibayarkan untuk memperoleh 

suatu manfaat tertentu.
11

 

Di Indonesia asuransi diatur dalam Undang-Undang nomor 40 tahun 

2014 tentang Peransuransian. Definisi Asuransi dalam Pasal 1 Undang-

Undang nomor 40 tahun 2014 meliputi Asuransi dan Asuransi syariah. 

Pengertian Asuransi dalam Pasal 1 Undang-Undang Nomor 40 tahun 2014 

adalah perjanjian dua belah pihak antara perusahaan asuransi dengan 

pemegang polis yang dijadikan dasar penerimaan premi (pembayaran yang 

wajib) oleh perusahaan asuransi sebagai imbalan dalam memberikan 

penggantian kerugian yang di alami tertanggung atau dalam kata lain 

nasabah.  

Asuransi Syariah adalah perjanjian dua belah pihak antara perusahaan 

asuransi syariah dengan pemegang polis dan perjanjian diatas pemegang 

polis, dalam rangka pengelolaan kontribusi berdasarkan prinsip syariah guna 

saling menolong dan melindungi dengan memberikan penggantian. Namun, 

Asuransi kendaraan bermotor merupakan asuransi yang tidak diatur secara 

khusus di dalam Kitab Undang-Undang Hukum Dagang. Oleh karenanya 

semua aturan umum mengenai asuransi kendaraan bermotor diatur dalam 

asuransi kerugian. Selain ketentuan umum mengenai asuransi kerugian, yang 

dijadikan dasar hubungan asuransi kendaraan bermotor antara tertanggung 

                                                             
11

 Undang-Undang  Nomor 40 tahun 2014 tentang Perasuransian Pasal 1 (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 337, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 5618) 
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dan penanggung adalah kesepakatan bebas yang dibuat secara tertulis atau 

dikenal sebagai Polis.
12

  

Keinginan masyarakat untuk mengikutsertakan dalam pertanggungan 

asuransi merupakan pertanda bahwa masyarakat telah menyadari bahwa 

segala sesuatu yang akan dialami di masa depan tidak dapat kita kendalikan, 

sehingga 

masyarakat harus mempersiapkan segala hal yang dapat mengurangi kerugian 

dalam kehidupannya.  

Berdasarkan jenis penutupan atau luas jaminan yang dapat dikabulkan 

oleh 

perusahaan asuransi kendaraan bermotor meliputi:
13

 

1. Jaminan Kerugian Total (Total Loss Only), yaitu apabila kendaraan 

mengalami kecelakaan yang menimbulkan kerusakan yang mana biaya 

perbaikannya diperkirakan mencapai 75% dari harga kendaraan tersebut. 

2. Jaminan Gabungan atau Comprehensive (All Risk), yaitu bila kendaraan 

mengalami kecelakaan yang menimbulkan kerusakan di mana perbaikan 

kendaraan tersebut tidak ditentukan minimum perkiraan biaya nya.   

Asuransi mempunyai beberapa sifat dalam petanggungan, yang meliputi:
14

 

                                                             
12

Abdulkadir Muhammad,2002. Hukum Asuransi Indonesia, Cetakan ketiga, PT. Citra 

Aditya Bakti, hlm 180. 
13

 Mei Triana, Analisis Yuridis Terhadap Polis Asuransi Kendaraan Bermotor Pada 

Pt.Asuransi Raya Cabang Medan, Vol. 9 No. 1/Juni 2016, Jurnal Mercatoria, hlm 3 diakses 

tanggal 12 Agustus 2022 pukul 23:15.  

https://ojs.uma.ac.id/index.php/mercatoria/article/view/320 
14

Agus Purwoto, 2003. Hukum Asuransi dan Kesehatan Perusahaan Asuransi Berdasarkan 

Riks Base Capital (RBC), Yogyakarta:BPFE, hlm 6. 
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1. Kontrak asuransi (aleatory contracts), yaitu dalam terjadinya perjanjian 

jumlah yang akan dibayarkan tidak sama besarnya dengan banyaknya 

jumlah uang yang akan diterima saat klaim. 

2. Dalam  pertanggungan  tidak  adanya  tawar  menawar  untuk membuat  

perjanjian  itu  (contract  of  adhesion).  Kontrak dibuat oleh perusahaan 

asuransi tersebut, di mana kita  memilih menerima atau menolak tersebut 

(to take it or leave it). 

3. Perjanjian asuransi merupakan kontrak yang unilateral (unilateral   

contract), yakni perjanjian yang berlaku secara unilateral sebagai contoh 

si tertanggung telah membayar premi perusahaan asuransi harus melunasi 

ganti kerugian atau apa yang telah dijanjikan. 

4. Kontrak    asuransi    harus    dibuat    secara    jujur    dan dikatakan 

“faith 

a contract uberrimac fidei/contract of utmost good faith” Hal ini 

merupakan suatu hal yang harus diperhatikan pada asuransi 

pengangkutan, karena perusahaan asuransi tidak mempunyai banyak 

waktu untuk meneliti calon pembeli asuransi lebih banyak. 

5. Perjanjian asuransi merupakan contract of indemnity yang berarti kita 

tidak boleh mencari keuntungan dalam suatu kegiatan kontrak asuransi, 

sebagai contoh tertanggung dengan sengaja merusakkan barang dengan 

tujuan diganti dengan yang baru. 
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6. Meskipun    perusahaan    asuransi    telah    berjanji    untuk membayar 

ganti-rugi, tapi tertangung (nasabah) diharuskan untuk memenuhi syarat-

syarat saat melakukan klaim.  

Risiko-risiko yang akan dijamin sesuai dengan polis yang selaras dengan 

standar asuransi kecelakaan bermotor yang telah diterbitkan oleh Dewan 

Asuransi Indonesia. Jaminan pokok kerugian ataupun kerusakan pada 

kendaraan bermotor atau kepentingan yang akan dipertanggungkan oleh 

perusahaan asuransi yang disebabkan oleh:
15

 

1. Tabrakan ataupun benturan termasuk tergelincir, terbalik, terlempar; 

2. Terjadinya pencurian, termasuk pencurian yang dialami dengan adanya 

perkelahian, ancaman, kekerasan; 

3. Adanya perbuatan jahat, seperti pencurian barang yang mengakibatkan 

dipecahkan kaca kendaraan; 

4. Kebarakaran, termasuk kebakaran yang disebabkan oleh benda lain misal 

berdekatan dengan kendaraan lain yang terbakar, sambaran petir dan hal 

lain yang menyebabkan terjadinya kebakaran pada kendaraan. 

Risiko yang tidak dijamin oleh asuransi kendaraan bermotor yaitu kerugian 

ataupun kerusakan yang disebabkan oleh beberapa hal (namun beberapa 

perusahaan memiliki kebijakan yang berbeda) yaitu meliputi;
16

 

1. Terjadinya kehilangan keuntungan ataupun penghasilan. 

                                                             
15

 Ibid 
16 Muhammad Yamin, Analisa Penyelenggaraan Asuransi Kendaraan Bermotor, Vol.2 No. 

4, 2014, Jurnal Ilmu Hukum Legal Opinion. diakses tanggal 20 September 2022 pukul 00:05. 

https://www.neliti.com/publications/152502/analisa-penyelenggaraan-asuransi-kendaraan-

bermotor 
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2. Kerugian yang diakibatkan oleh perbuatan jahat tertanggung, seperti 

suami/istri/saudara/anak, orang yang diketahui ataupun diizinkan 

tertanggung, ataupun orang yang bekerja dengan tertanggung. 

3. Kerusakan kendaraan diakibatkan oleh menarik ataupun mendorong 

kendaraan lain. 

4. Adanya karat pada material kendaraan. 

5. Kerusakan akibat  perang. 

6. Rusak akibat adanya gigitan binatang kecil ataupun serangga. 

7. Radiasi atau reaksi nuklir. 

8. Kerusakan yang terjadi diatas jalan terlarang atau pengemudi melewati 

jalan yang tertutup. 

9. Kerusakan yang semakin parah akibat dijalankan dalam keadaan sudah  

tidak layak jalan maupun rusak ringan. 

10. Rusak saat digunakan dalam perlombaan keterampilan. 

11. Pengemudi tidak memiliki Surat Izin Mengemudi (SIM) yang sah. 

Penelitian ini dilakukan pada PT Asuransi Sinar Mas Cabang Lahat 

akibat terjadinya sebuah kasus yang melatarbelakangi penelitian dalam 

skripsi ini, yaitu dalam kasus yang ditangani hakim di Kabupaten Lahat 

dalam Putusan Nomor 1/Pdt.G.S/2022/PNLht bahwa telah terjadi 

Kecelakaan yang mengakibatkan kerusakan 75% pada kendaraan mobil 

Toyota Innova milik penggugat atas nama Irzan yang dikendarai pada saat 

Surat Izin Pengemudi (SIM) pengemudi sudah habis masanya berlakunya, 

akibatnya pada saat nasabah mengklaim asuransi tersebut pihak perusahaan 
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PT. Asuransi Sinar Mas menolak untuk mengganti rugi 75% kerusakan yang 

dialami oleh tertanggung, hanya dikabulkan 50% saja.  Hal tersebut 

merupakan sesuatu yang harusnya menguntungkan nasabah dikarenakan pada 

aturannya tidak dalam tanggung jawab perusahaan untuk mengganti kerugian 

yang dialami oleh nasabah saat terjadinya kecelakaan jika berkendara tanpa 

kepemilikan Surat Izin Mengemudi (SIM) ataupun Surat Izin Mengemudi 

(SIM) telah habis masa berlakunya.  

Aturan tersebut telah ditetapkan oleh pihak perusahaan asuransi yang 

tertulis didalam polis dan telah disetujui oleh kedua belah pihak. Salah satu 

klausul dalam polis tersebut menyatakan bahwa pertanggungan ini tidak 

menjamin kerugian, kerusakan dan atau biaya atas kendaraan bermotor dan 

atau tanggung jawab hukum terhadap pihak ketiga jika pada saat terjadinya 

kerugian atau kerusakan, kendaraan bermotor dikemudikan oleh seseorang 

yang tidak memiliki Surat Izin Mengemudi (SIM) yang masih berlaku dan 

sesuai dengan peruntukkannya sebagaimana diatur dalam peraturan 

perundang-undangan mengenai lalu lintas yang berlaku. Pengecualian ini 

tidak berlaku dalam hal kehilangan kendaraan yang sedang di parkir. Pada 

kasus dalam putusan ini pihak tertanggung menggugat pihak perusahaan 

karena tidak terima karena kerugiannya hanya ditanggung sebagian. 

Akibatnya gugatan itu ditolak, karena dalam aturan seharusnya perusahaan 

tidak punya kewajiban untuk menggantinya diakibatkan hal tersebut artinya 

nasabah tidak melengkapi berkas yang menjadi syarat-syarat dalam klaim 

asuransi dan aturan tersebut telah ada didalam polis yang telah disetujui.  
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Pada akhirnya pihak perusahaan tetap mengeluarkan kebijakan ganti rugi 

sebagian dari total kerugian, hal tersebut pun terjadi karena penanggung 

beritikad baik untuk melakukan pembayaran klaim yang diajukan oleh  

tertanggung dengan prosedur penyelesaian klaim secara kebijaksanaan (ex-

gratia)
17

 sebesar 50% dari total kerugian. Dari latar belakang di atas, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai penyelesaian klaim asuransi 

terhadap tertanggung yang habis masa berlaku SIM-nya, dengan menulis 

skripsi dengan judul “PENYELESAIAN KLAIM ASURANSI 

TERHADAP TERTANGGUNG YANG HABIS MASA BERLAKU SIM-

NYA (STUDI KASUS PT ASURANSI SINAR MAS CABANG 

LAHAT)” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang Masalah yang telah diuraikan diatas maka 

dapat diambil perumusan masalah sebagai berikut; 

1. Bagaimana pengaturan pengajuan klaim asuransi kecelakaan bermotor 

pada PT ASURANSI SINAR MAS Cabang Lahat? 

2. Bagaimana penyelesaian klaim asuransi dalam hal tertanggung habis 

masa berlaku SIM-nya di PT ASURANSI SINAR MAS Cabang Lahat? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini; 

                                                             
17

 RA Diah Irianti Permana Sari, Penyelesaian  Klaim Perjanjian Asuransi Secara Ex Gratia 

Ditinjau Dari Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2014 Tentang Perasuransian Dan Undang-

Undang Nomor 30 Tahun 1999 Tentang Arbitrase Dan Alternatif Penyelesaian Sengketa, Vol 2 

No.1, 2019, Jurnal Pamulang Law Review, hlm 47-54. diakses tanggal 19 September 2022 

pukul 22:34. http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/palrev/issue/view/483 



12 

 

 

 

1. Untuk menjelaskan dan menganalisis pengaturan pengajuan klaim 

asuransi kecelakaan bermotor pada PT ASURANSI SINAR MAS 

Cabang Lahat. 

2. Untuk menjelaskan dan menganalisis penyelesaian klaim asuransi dalam 

hal tertanggung habis masa berlaku SIM nya di PT ASURANSI SINAR 

MAS Cabang Lahat. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian Karya Ilmiah ini diharapkan dapat 

bermanfaat secara Teoritis dan secara Praktis: 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

dan informasi yang bermanfaat secara teoritis dalam pengembangan ilmu 

hukum khususnya dalam bidang penyelesaian klaim asuransi terhadap 

tertanggung yang habis masa berlaku SIM-nya. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Penulis 

Tulisan Ilmiah ini merupakan salah satu syarat untuk mencapai gelar 

Sarjana Hukum pada Fakultas Hukum Universitas Sriwijaya. Dan tulisan ini 

juga bermanfaat sebagai karya ilmiah Penulis dalam menambah pengetahuan 

mengenai hal yang telah dibahas dalam Tulisan Ilmiah ini. 

b. Bagi Masyarakat 

Bagi masyarakat dapat bermanfaat sebagai ilmu pengetahuan guna 

menambah wawasan mengenai penyelesaian klaim asuransi terhadap 
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tertanggung yang habis masa berlaku SIM-nya, sehingga ketika masyarakat 

menghadapi kendala tersebut maka masyarakat umum yang membaca Karya 

Ilmiah ini dapat mengatasinya, dan tidak mengalami kerugian.  

c. Bagi Fakultas Hukum Universitas Sriwijaya 

Untuk Fakultas Hukum Unsri diharapkan dapat menjadikan hasil 

penelitian ini sebagai bahan pustaka bagi mahasiswa lain yang akan 

membahas mengenai klaim asuransi. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Dalam pembahasan dalam penelitian ini, Penulis akan membatasi 

pembahasan dalam penelitian ini agar menghindari adanya pelebaran pokok 

masalah agar penelitian yang dibuat lebih terarah sehingga tujuan dari 

penelitian ini dapat terwujud dan tercapai. Maka penulisan penelitian ini 

berfokus pada pembahasan mengenai penyelesaian klaim asuransi terhadap 

tertanggung yang habis masa berlaku SIM-nya. 

F. Kerangka Teori  

Kerangka teori adalah kerangka ide ataupun sudut pandang dan teori 

mengenai kasus atau isu permasalahan yang sedang di pertimbangkan dan 

pegangan teoritis. Teori merupakan peran yang penting dalam penelitian, 

karena teori menyediakan cara untuk meringkas dan memahami masalah yang 

di teliti dengan cara yang lebih baik, dan memungkinkan teori untuk 
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memberikan penjelasan dengan cara yang lebih baik mengenai Isu-isu dalam 

Penelitian ini.
18

 Teori-teori yang digunakan dalam Penelitian ini yaitu ; 

 

 

1. Teori Pertanggungan  

R. Ali Ridho, mendefenisikan asuransi atau pertanggungan adalah 

perjanjian antara penanggung dengan tertanggung, dalam hal ini 

penananggung yang telah menerima premi berjanji akan memberikan ganti 

rugi atau sejumlah santunan kepada tertanggung yang mempunyai 

kepentingan dan jika terjadi peristiwa tak terduga karena berbagai macam 

bahaya yang diasuransikan menimbulkan kerugian.
19

 Polis asuransi 

merupakan bukti legal mengenai kesepakatan pertanggungan asuransi antara 

penangung dan tertanggung sebagai sebuah perjanjian. Perjanjian dalam polis 

asuransi bersifat unilateral dan tidak ada tawar-menawar.  

Pemerintah menetapkan standar minimum untuk setiap polis-polis 

asuransi yang beredar di Indonesia dan pelaku usaha asuransi tinggal 

mengikuti garis-garis besar yang ditentukan. Maka dari itu nasabah atau 

tertanggung haruslah benar-benar membaca isi dari polis asuransi yang 

diberikan oleh perusahaan asuransi. Perusahaan asuransi memberikan waktu 

30-45 hari kepada calon pemegang polis untuk membaca mempelajari isi dari 

polis tersebut. Dalam tenggang waktu tersebut jika pemegang polis tidak 

                                                             
18

 Soerjono Soekanto,2005. Sosiologi Suatu Pengantar, Jakarta: Sinar Grafindo Persada, 

hlm. 243 
19

 Sudikno Martokusumo,2014. Teori Hukum, Yogyakarta: Cahaya Atma Pustaka, hlm 87 
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setuju terhadap isi dari polis asuransi tersebut maka tertanggung dapat 

meminta pembatalan polis dan meminta pengembalian premi yang telah 

dibayarkan. dan apabila lewat dari waktu tersebut maka kedua belah pihak 

dianggap sepakat.
20

  

Pertanggungan akan berjalan setelah hak dan kewajiban dua belah pihak 

terpenuhi, tertanggung membayar premi kepada penanggung, dengan adanya 

peristiwa tersebut maka risiko akan beralih kepada penangggung dan jika 

terjadi peristiwa (Evenement) terhadap pertanggungan itu diadakan, 

penanggung akan membayar ganti kerugian kepada tertangung. Sebaliknya, 

apabila premi tidak dibayarkan sesuai waktu yang telah ditentukan, maka 

pertanggungan tidak berjalan. Bila terjadi peristiwa yang menyebabkan 

kerugian pada saat premi belum atau tidak dibayar, maka penanggung tidak 

mempunyai tanggung jawab untuk membayar terhadap jumlah kerugian yang 

ditimbulkan. 

2. Konsep Perlindungan Konsumen 

Perlindungan konsumen adalah keseluruhan peraturan dan hukum yang 

mengatur hak dan kewajiban konsumen dan produsen yang timbul dalam 

usahanya untuk memenuhi kebutuhannya dan mengatur upaya-upaya untuk 

menjamin terwujudnya perlindungan hukum terhadap kepentingan konsumen. 

                                                             
20

 Agus Wasita, Perlindungan Hukum Terhadap Pemegang Polis Asuransi jiwa, Vol.2 No. 1 

january 2020, Jurnal Becoss, (business Economic, Communication, and Social Sciences), hlm. 

105- 113 diakses tanggal 17 September 2022 pukul 01:21. 

https://journal.binus.ac.id/index.php/BECOSS/article/view/6131 
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Asas dan Tujuan Perlindungan Konsumen Perlindungan konsumen 

diselenggarakan sebagai usaha bersama berdasarkan lima asas yang relevan 

dalam pembangunan nasional, yakni;
21

 

a) Asas Manfaat adalah segala upaya dalam menyelenggarakan 

perlindungan konsumen harus memberikan manfaat sebesarbesarnya bagi 

kepentingan konsumen dan pelaku usaha secara keseluruhan.  

b) Asas Keadilan adalah memberikan kesempatan kepada konsumen dan 

pelaku usaha untuk memperoleh haknya dan melaksanakan kewajibannya 

secara adil.  

c) Asas Keseimbangan adalah memberikan keseimbangan antara 

kepentingan konsumen, pelaku usaha, dan pemerintah dalam arti materiil 

maupun spiritual.  

d) Asas Keamanan dan Keselamatan Konsumen adalah untuk memberikan 

jaminan atas keamanan dan keselamatan kepada konsumen dalam 

penggunaan, pemakaian, dan pemanfaatan barang dan atau jasa yang 

dikonsumsi atau digunakan.  

e) Asas Kepastian Hukum adalah pelaku maupun konsumen mentaati 

hukum dan memperoleh keadilan dalam penyelenggaraan perlindungan 

konsumen serta negara menjamin kepastian hukum. 

3. Teori Penyelesaian Sengketa 

Teori penyelesaian sengketa merupakan teori yang mengkaji dan 

menganalisis tentang kategori atau penggolongan sengketa atau  pertentangan  

                                                             
21

 Elsi, Advendi, 2007.Hukum Dalam Ekonomi, Jakarta:PT Grasindo, hlm.159 
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yang  timbul  dalam  masyarakat, faktor  penyebab  terjadinya  sengketa  dan  

cara-cara  atau  strategi  yang  digunakan  untuk mengakhiri  sengketa  

tersebut.
22

  Dean  G  Pruitt  dan  Jeffrey  Z.  Rubin  mengemukakan  teori 

tentang penyelesaian sengketa. Ada 5 (lima), yaitu: 

1. Contending (bertanding), yaitu mencoba menerapkan suatu solusi yang 

lebih disukai oleh salah satu pihak atas pihak yang lainnya.  

2. Yielding (mengalah), yaitu   menurunkan   aspirasi   sendiri   dan   

bersedia   menerima kekurangan dari yang sebetulnya diinginkan.  

3. Problem  solving (pemecahan  masalah),  yaitu  mencari  alternatif  yang  

memuaskan  dari kedua belah pihak.  

4. With  drawing (menarik  diri),  yaitu  memilih  meninggalkan  situasi  

sengketa,  baik  secara fisik maupun psikologis.  

5. In action (diam), yaitu tidak melakukan apa-apa.  

Dalam  literatur,  Teori Penyelesaian  Sengketa juga  dinamakan  dengan  

Teori Konflik, Konflik dalam Kamus Bahasa Indonesia adalah percekcokan, 

perselisihan  dan pertentangan. Konflik  adalah  perbedaan  pendapat  dan  

perselisihan  paham  antara  dua  pihak  tentang  hak dan  kewajiban  pada  

saat  dan  dalam  keadaan  yang  sama.  Pengertian  Konflik  itu  sendiri 

dirumuskan  oleh  Dean  G.  Pruitt dan Jeffrey  Z.  Rubin  bahwa,  konflik  

adalah  persepsi mengenai perbedaan kepentingan (perceived divergence of 

                                                             
22

 Juwita Tarochi Boboy, Penyelesaian Sengketa Pertanahan Melalui Mediasi Berdasarkan 

Teori Dean G.Pruitt Dan Jeffrey Z.Rubin, Vol 13, No 2, 2020, Jurnal Notarius, diakses tanggal 

17September 2022 pukul 13:12. 

https://ejournal.undip.ac.id/index.php/notarius/article/view/31168/17477  
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interest), atau suatu kepercayaan bahwa  aspirasi  pihak-pihak  yang  

berkonflik  tidak  dicapai  secara  simultan  (secara  serentak).
23

 Pruitt  dan  

Rubin merumuskan konflik sebagai perbedaan  kepentingan  atau  tidak 

dicapainya  kesepakatan  para pihak. Maksud perbedaan kepentingan adalah 

berlainannya keperluan atau kebutuhan masing-masing pihak. 

G. Metode Penelitian  

Dalam penulisan Proposal Skripsi ini, Penulis menggunakan metode 

penelitian sebagai berikut: 

1. Tipe Penelitian 

Pada penelitian ini jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah  

penelitian hukum empiris. Penelitian hukum empiris adalah jenis penelitian  

dengan memandang hukum sebagai kenyataan yang terjadi dalam 

masyarakat.
24

 Pada penelitian ini didapat dengan melakukan pengumpulan 

data terkait permasalahan yang terjadi yang menjadi bahan penelitian.
25

 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian hukum yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

dengan Pendekatan Perundang-Undangan (Statute Approach) dan Pendekatan 

Kasus (Case Approach). 

a. Pendekatan Perundang-Undangan (Statute Approach) 

                                                             
23

 Talib,  I,  Bentuk  Putusan  Penyelesaian  Sengketa  Berdasarkan  Mediasi, Vol.1 No.1, 

2013 Jurnal  Lex  et Societatis. diakses tanggal 17 September 2022 pukul 14:20. 

https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/lexetsocietatis/article/view/1295 
24

 Achmad Ali dan Wiwie Heryani, 2013. Menjelajah Kajian Empiris Terhadap Hukum, 

Jakarta: Prenada Media Grup, hlm.2 
25
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Dalam hal ini pendekatan yang dilakukan dengan menelaah semua 

Undang-Undang dan regulasi yang bersangkut paut dengan isu hukum 

yang sedang ditangani. 

 

b. Pendekatan Kasus (Case Approach) 

Pendekatan ini dilakukan dengan menelaah  kasus yang berkaitan dengan 

isu hukum yang dihadapi. Kasus yang ditelaah merupakan kasus yang 

telah memperoleh putusan pengadilan berkekuatan hukum tetap. 

c. Pendekatan Sosio Legal 

Pendekatan Sosio Legal merupakan kajian terhadap hukum dengan 

menggunakan pendekatan ilmu hukum maupun ilmu-ilmu sosial. 

Pendekatan ini juga merupakan bentuk penelitian empiris karena objek 

yang diteliti berada di lapangan dan fungsi dari penelitian empiris untuk 

menganalisis hukum yang dilihat sebagai perilaku masyarakat dalam 

kehidupannya yang selalu berinteraksi dan berhubungan dalam aspek 

kemasyarakatan.
26

 

3. Jenis dan Sumber Data Penelitian 

Penulis melakukan penelitian dengan menggunakan jenis data yaitu data 

primer dan data sekunder. Data tersebut kemudian menjadi landasan penulis 

dalam melakukan penelitian.  

                                                             
26

 Bambang Sunggono, 2003, Metedologi Penelitian Hukum, Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, hlm 43 
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a. Data Primer merupakan data yang didapat dari penelitian lapangan. Data 

primer ini didapatkan secara langsung melalui wawancara kepada 

narasumber. Dalam penelitian ini penulis mendapatkan data primer 

dengan wawancara langsung pada pihak perusahaan asuransi, dalam hal 

ini pimpinan/staff PT Asuransi Sinar Mas Cabang Lahat yang berkaitan 

dengan permasalahan  dalam skripsi ini. 

b. Data Sekunder yaitu data yang di diperoleh dari bahan kepustakaan.
27

 

Data sekunder terdapat beberapa bahan hukum meliputi bahan hukum 

primer,  

bahan hukum sekunder dan bahan hukum tersier.  

1. Bahan hukum primer, yaitu bahan-bahan hukum yang mengikat dapat 

berupa Undang-Undang, catatan-catatan resmi atau risalah dalam 

pembuatan perundang-undangan dan putusan-putusan hakim.
28

Bahan 

hukum primer yang isinya bahan-bahan yang bersifat mengikat, antara 

lain:  

a. Peraturan Perundang-Undangan. 

b. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata. 

c. Kitab Undang-Undang Hukum Dagang. 

d. Undang-Undang Nomor 40 tahun 2014 tentang Perasuransian. 

e. Undang-Undang Nomor 22 tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan. 

                                                             
27

 Amirudin dan Zainal, Op.Cit., hlm. 31 
28

 Ibid., hlm. 32 
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2. Bahan hukum sekunder, merupakan bahan yang memberikan penjelasan 

mengenai bahan hukum primer, seperti rancangan Undang-Undang atau 

hasil-hasil penelitian/pendapat para pakar hukum.  

3. Bahan hukum tersier, merupakan bahan yang memberikan petunjuk 

maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer dan bahan hukum 

sekunder, seperti kamus hukum, ataupun ensiklopedia. 

4. Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di PT Asuransi Sinar Mas Cabang Lahat Jl. 

Mayor Ruslan II No. 92 Pasar Lama Kabupaten Lahat. 

5. Teknik Pengumpulan Data  

Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah:  

a. Studi Kepustakaan (Library Research) 

Penulisan yang digunakan dalam studi kepustakaan menggunakan data 

sekunder yaitu data di dapat dengan cara menelusuri bahan-bahan hukum 

berupa bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan bahan hukum 

tersier. 

b. Studi Lapangan (Field Research)  

Untuk mendapatkan data-data yang merupakan data primer, keterangan 

serta informasi lainnya maka dilakukan penelitian dengan studi lapangan 

melalui wawancara secara terstruktur secara selektif dengan respondent 

tertentu dengan menggunakan daftar pertanyaan (Kuesioner) untuk 

mendapatkan data sebagai informasi terkait permasalahan yang diteliti.  

6. Teknik Pengolahan Data  
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Pengolahan data yang dilakukan dalam riset ini dilakukan dengan 

mengelompokkan informasi secara sistematis dari hasil pengumpulan 

informasi lewat riset kepustakaan, riset lapangan serta wawancara dengan 

pihak pimpinan PT Asuransi Sinar Mas Cabang Lahat untuk menelaah 

informasi primer. 

7. Analisis data  

Analisis data yaitu dengan menguraikan data agar dibentuk kalimat yang 

tersusun terperinci dan sistematis selanjutnya di interpretasikan agar 

memperoleh suatu kesimpulan.
29

 Analisis data yang dilakukan yaitu jenis 

deskriptif kulitatif yang memperoleh data secara bermutu berupa apa yang 

dinyatakan oleh sasaran penelitian secara lisan serta tertulis dan perilaku 

nyata.
30

  

Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini yaitu penarikan kesimpulan 

yang dilakukan dengan metode kualitatif yang menghasilkann penarikan 

kesimpulan yang bersifat induktif. Dimulai dari menggambarkan atau 

menjabarkan fakta-fakta dan akhirnya pada penarikan kesimpulan yang 

bersifat umum. 

                                                             
29

 Ibid., hlm 98 
30

 Ibid., hlm 67 
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